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Abstract. Musa x paradisiaca L. leaves are known to contain phenols, flavonoids, saponins, tannins,
and other compounds that can be used as larvicides. This study aims to determine the effect of Musa
x paradisiaca L leaves’ ethanol extract granules on the mortality of Aedes aegypti larvae. The
Research was experimental in two stages of effectiveness testing, that are extract and granule formula
effectiveness test. Data were analyzed using the Kruskal-Wallis test and the Mann-Whitney test. The
extraction method used was maceration using 96% ethanol. The concentration of the extract dosage
used were 0.2; 0.5; 1; 2; and 4%, with control (+) temephos and control (-). Repetitions were carried out
3 times with a sample total of 675 larvae. Observations were made for 12 and 24 hours. Preparation of
granules using 2 formulas, formula 1 granules without extract and formula 2 granules with the extract.
To fulfill the granule formulation criteria, the preparation was evaluated. The results showed that the
concentration of 4% extract was the most effective at 98.7%, as stated by the Kruskal-Wallis test result,
p-value <0.05, which means that there was an effect on the effectiveness of larvicide. The percentage of
mortality of larvae given formula 2 is 100% and based on the Mann-Whitney test with value p<0.05,
there is a difference between granule 1 and 2 formula. Criteria of granule including moisture content
(1.72 %), angle of rest 24°, flow velocity (50 gr/sec), and dispersion time (2.25 minutes). The granular
formula of Musa x paradisiaca L leaves can make the application easier and hopefully can be used as
effectively as synthetic larvicide in the community.
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Abstrak. Daun Musa x paradisiaca L diketahui mengandung fenol, flavonoid, saponin, tanin
dan senyawa lainnya yang mampu berperan sebagai larvasida. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh granul ekstrak etanol daun pisang nangka terhadap kematian larva
Aedes aegypti. Penelitian bersifat eksperimental melalui dua tahapan uji efektivitas yaitu uji
efektivitas ekstrak dan uji efektivitas formulasi granul. Data dianalisis dengan uji Kruskal-
Wallis dan uji Mann-Whitney. Metode ekstraksi yang digunakan adalah maserasi menggunakan
etanol 96%. Konsentrasi ekstrak yang digunakan adalah 0,2; 0,5; 1; 2; dan 4%, dengan kontrol
(+) temephos dan kontrol (-). Pengulangan dilakukan sebanyak 3 kali dengan total sampel
675 larva. Pengamatan dilakukan selama 12 dan 24 jam. Pembuatan granul menggunakan
2 formulasi yaitu formulasi 1 berupa granul tanpa ekstrak dan formulasi 2 granul dengan
konsentrasi ekstrak efektif. Untuk memenuhi kriteria formulasi granul dilakukan evaluasi
sediaan. Hasil penelitian menunjukan konsentrasi ekstrak 4% paling efektif membunuh sebesar
98,7% larva, analisis Kruskal-Wallis menunjukan nilai p<0,05 yang berarti bahwa konsentrasi
larvasida berpengaruh terhadap kematian larva. Persentase kematian larva menunjukkan
hasil adanya perbedaan nyata antara formulasi 1 dan formulasi 2 (p<0.05). Formula granul
yang dibuat telah memenuhi persyaratan kriteria granul meliputi kadar lembap (1,72%),
sudut istirahat 24°, kecepatan alir (50 gr/detik) dan waktu dispersi (2,25 menit). Formulasi
granul ekstrak daun pisang nangka dapat memudahkan pengaplikasian sehingga diharapkan
dapat digunakan secara efektif seperti penggunaan larvasida sintetis di masyarakat.

Kata Kunci: Daun pisang nangka, ekstrak etanol, efektivitas larvasida, Aedes aegypti
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PENDAHULUAN

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan penyakit yang ditularkan melalui
vektor nyamuk dan sampai saat ini masih menjadi salah satu masalah kesehatan di
masyarakat. Kasus DBD pertama kali di Indonesia dilaporkan terjadi di daerah Surabaya
dan Jakarta. Angka kasus DBD secara nasional pada tahun 2016 sebesar 78,85/100.000
penduduk, dengan jumlah tertinggi terjadi di Provinsi Bali, Kalimantan Timur dan DKI
Jakarta. Selanjutnya terjadi penurunan angka kasus pada 2017 menjadi 22,5/100.000
penduduk. Di Indonesia ada beberapa wilayah yang merupakan daerah endemis DBD,
salah satunya adalah Provinsi Jawa Barat.

ProvinsiJawa Barat terdiri dari 27 kabupaten/kota dan seluruhnya telah melaporkan
kejadian virus dengue. Sejak 2004, sebanyak 25 kabupaten/kota sudah menjadi wilayah
endemis dengue, hanya Kabupaten Bandung Barat dan Pangandaran yang belum
melaporkan kejadian infeksi virus dengue karena kedua kabupaten tersebut merupakan
kabupaten baru hasil pemekaran wilayah. Data Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Barat
menunjukan puncak kasus tertinggi terjadi pada tahun 2009 dengan jumlah kematian
(case fatality rate/CFR) tertinggi, yakni 0,81%. Fluktuasi angka insidensi (incidence rate/
IR) dan CFR di Jawa Barat hampir memiliki pola yang sama, yakni peningkatan kasus
diikuti dengan peningkatan CFR atau sebaliknya. Kasus dengue periode 2004-2017 (14
tahun) telah mengalami penurunan pada 2011, 2014, dan 2017. Kasus terendah terjadi
pada 2017 dengan IR 24,08/100.000 penduduk. Angka kematian dengue pada tahun
2004-2006 masih di atas 1%. Angka ini berhasil ditekan pada tahun-tahun berikutnya
hingga dibawah 1% sesuai dengan target nasional. Sementara CFR terendah terjadi
pada tahun 2011 yakni sebesar 0.42%. Pada periode 2012 dan 2014, terdapat lima kota
yang menyumbang jumlah kasus tertinggi yaitu, Sukabumi, Bandung, Tasikmalaya,
Cimahi, dan Bogor.

Sampai tahun 2018, kejadian infeksi virus dengue masih banyak ditemukan di
wilayah perkotaan. Beberapa kota masih menjadi penyumbang terbesar, yaitu Kota
Bandung, Kota Sukabumi, dan Kota Bogor. Perkembangan kasus DBD per kabupaten/
kota di Provinsi Jawa Barat menunjukkan angka yang fluktuatif, selama 2016-2018 terjadi
penurunan jumlah kasus, namun pada awal 2019 beberapa wilayah melaporkan adanya
peningkatan jumlah kasus infeksi virus dengue. Berdasarkan data dari Direktorat
Jenderal Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Menular Kementerian Kesehatan RI,
per 1 Februari 2019 angka kejadian DBD di Provinsi Jawa Barat adalah sebanyak 2204
kasus dengan 14 kematian.!

Aedes aegypti merupakan salah satu vektor penular DBD yang banyak ditemukan
di lingkungan rumah. Pengendalian populasi vektor dalam hal ini Ae. aegypti sangat
penting dilakukan untuk mencegah penularan DBD.? Salah satu cara untuk memutus
siklus vektor adalah dengan menggunakan larvasida. Larvasida merupakan metode
pemberantasan yang paling banyak digunakan karena memiliki beberapa kelebihan
yaitu pengaplikasian mudah, hasilnya cepat, efektivitas tinggi selama tidak ada resisten,
mudah diperoleh dan biayanya murah. Larvasida yang biasa digunakan biasanya
adalah larvasida sintetis dengan kandungan zat aktif temephos.?

Penggunaan larvasida sintetis dalam jangka panjang ternyata dapat menyebabkan
efek samping yang merugikan. Meskipun efektif dalam membunuh larva, larvasida
sintetis dapat menyebabkan organisme lain yang tidak ditargetkan juga ikut terbunuh.*
Selain itu penggunaan larvasida sintetis secara terus menerus dan dalam jangka waktu
lama dapat menyebabkan vektor menjadi resisten. Munculnya resistensi Temephos®
sudah terjadi di beberapa tempat diantaranya di Provinsi Banten, Kota Demak,
Surabaya?, dan Tasikmalaya.® Berdasarkan fenomena tersebut, diperlukan alternatif lain
yang dapat menggantikan peran larvasida sintetis tetapi tidak memiliki efek samping
yang kurang baik bagi lingkungan maupun bagi vektor itu sendiri.®
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Penggunaan larvasida alami memiliki risiko yang lebih rendah dibandingkan
dengan pemakaian larvasida sintetis. Beberapa kelebihan dari penggunaan larvasida
alami adalah toksisitas rendah terutama pada mamalia, mampu terdegradasi oleh
sinar matahari, udara, dan kelembapan.” Larvasida dari bahan alami telah terbukti
memberikan kontribusi yang bermakna sebagai alternatif baru dalam upaya
menurunkan jumlah vektor nyamuk.?

Penelitian berkaitan dengan larvasida alami telah banyak dilakukan terutama
dari tanaman dengan kandungan senyawa yang berfungsi sebagai larvasida. Senyawa
yang terkandung dalam tanaman dan bersifat sebagai larvasida adalah golongan fenol,
flavonoid, tannin, saponin, monoterpen dan seskuiterpen.’ Berdasarkan penelitian
pada tanaman pepaya (Carica papaya L)', rambutan (Nephelium lappaceum L.)", sirsak
(Annona muricata)", serai wangi (Cymbopogon nardus L)', limau (Citrus amblycarpa)® dan
sengkuang (Dracontomelon dao)", senyawa fenol, flavonoid, tanin, dan saponin terbukti
efektif membunuh larva Aedes aegypti.

Salah satu tanaman yang jarang termanfaatkan dan sering menjadi limbah adalah
daun pisang (Musa textilis Née.). Senyawa fenol, flavonoid, dan tanin yang terkandung
dalam pisang dapat bersifat sebagai bakterisida dan fungisida. Penelitian Mambang
pada tahun 2018 menyebutkan bahwa daun pisang mempunyai efektivitas antibakteri
terhadap Staphylococcus aureus.”® Daun pisang juga dapat bersifat sebagai fungisida
karena dapat mengendalikan pertumbuhan jamur patogen pada tanaman tomat.'
Penelitian dengan melakukan penapisan kandungan senyawa kimia daun pisang dan
melakukan uji efektivitas larvasida terhadap larva Aedes aegypti perlu dilakukan untuk
mengetahui potensi daun pisang sebagai larvasida.

Daun pisang yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun pisang nangka
(Musa x paradisiaca L). Pemilihan daun pisang nangka karena di daerah Sukadana
Kabupaten Ciamis daun pisang nangka jarang dimanfaatkan dan sering menjadi limbah
ketika pohon pisang ditebang. Penelitian ini diharapkan dapat membuktikan manfaat
dari daun pisang sebagai larvasida alami. Manfaat lain yang diharapkan adalah untuk
mengurangi limbah daun yang tidak termanfaatkan serta dapat menambah nilai dari
daun pisang nangka baik secara ekonomis maupun manfaatnya. Selain dilakukan uji
efektivitas dari ekstrak daun pisang, penelitian ini juga mengembangkan formulasi
sediaan granul dari ekstrak untuk memudahkan aplikasi di masyarakat.”

BAHAN DAN METODE

Lokasi dan Waktu Penelitian

Larva Aedes aegypti diperoleh dari Loka Penelitian dan Pengembangan Kesehatan
Pangandaran. Daun pisang nangka (Musa x paradisiaca L) diambil dari daerah Sukadana
Kabupaten Ciamis. Taksonomi tanaman daun pisang diketahui dengan melakukan
determinasi di Herbarium Jatinangor Laboratorium Taksonomi Tumbuhan Departemen
Biologi FMIPA Universitas Padjadjaran Bandung. Secara keseluruhan, proses penelitian
ini dilaksanakan pada Januari - Juli 2020 bertempat di Laboratorium Kimia STIKes BTH
Tasikmalaya.

Populasi dan Sampel Penelitian

Larva yang digunakan pada penelitian ini adalah larva instar Il yang relatif stabil
dari pengaruh faktor eksternal serta memiliki daya tahan hidup yang kuat. Larva diambil
dalam dua periode. Periode pertama sebanyak 525 larva dimasukan kedalam 7 transfer
bag untuk selanjutnya dibawa menuju Laboratorium Kimia STIKes BTH Tasikmalaya.
Periode ini digunakan untuk uji efektivitas ekstrak. Periode kedua sebanyak 150 larva
dalam 2 transfer bag diambil untuk uji formulasi granul melalui proses yang sama seperti
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periode pertama. Dilakukan dua periode karena pembuatan ekstrak dan formulasi
granul ada perbedaan rentang waktu selama 2 minggu.

Proses seleksi larva dilaksanakan di Loka Litbangkes Pangandaran dengan bantuan
petugas laboratorium yang telah berpengalaman. Larva yang dibawa ke laboratorium
adalah larva yang telah sesuai stadium dan ukurannya relatif sama. Selanjutnya masing-
masing 25 larva dipindahkan ke dalam 7 gelas kimia ukuran 250 mL dan dilakukan uji
efektivitas ekstrak daun pisang nangka dengan konsentrasi 0,2; 0,5; 1; 2; dan 4%, kontrol
(+) Temephos® dan kontrol (-) tanpa zat aktif. Total volume keseluruhan penambahan
ekstrak dan air adalah 100 mL.

Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Pisang Nangka

Daun pisang nangka yang dipilih adalah daun pisang yang sudah tua ditandai
dengan warna hijau tua dan berada di bagian paling bawah. Daun yang digunakan
dipilih daun yang sehat, bebas hama dan tidak rusak/segar. Daun pisang dipisahkan
dari batangnya kemudian dicuci dan dikeringkan dibawah sinar matahari. Setelah
kering daun pisang disortasi kembali dari tanah atau debu yang menempel. Bagian
daun yang busuk dan berjamur dibuang. Daun pisang yang sudah kering dihaluskan
dengan blender sehingga dihasilkan serbuk daun pisang nangka."”

Metode ekstraksi yang digunakan adalah metode maserasi dengan tujuan untuk
meminimalisir pemanasan yang dapat merusak senyawa metabolit sekunder yang
bersifat termolabil. Sebanyak 1,3 kg simplisia serbuk daun pisang nangka dimaserasi
dengan etanol 96% sebanyak 1 liter, diaduk dan kemudian dibiarkan dalam waktu 48
jam dengan penggantian pelarut setiap 24 jam. Etanol dipilih karena bersifat semipolar
sehingga diharapkan dapat menarik senyawa metabolit sekunder lebih banyak dan
memiliki tingkat toksisitas lebih rendah dibandingkan golongan alkohol yang lain.
Hasil ekstrak cair diuapkan dengan Rotary evaporator sehingga diperoleh ekstrak kental
daun pisang yang akan dilanjutkan pada tahap pembuatan granul.’

Volume ekstrak daun pisang yang diperoleh dapat dihitung berdasarkan rumus
berikut.

Jumlah Ekstrak (%) — 2obotekstrakkental o 454 o
Bobot simplisia

Penapisan fitokimia dilakukan untuk mengetahui kandungan metabolit sekunder
dari ekstrak daun pisang nangka.

Pembuatan Sediaan Granul dari Ekstrak Etanol Daun Pisang Nangka

Formula larvasida granul ekstrak etanol daun pisang nangka yang diujikan yaitu
formulasi 1 tidak mengandung ekstrak daun pisang dan formulasi 2 ditambahkan
ekstrak etanol daun pisang nangka. Pada proses pembuatan formulasi granul ini, selain
ekstrak ditambahkan pula PVP (Polivinil Pirolidon) sebagai pengikat dan laktosa yang
berfungsi sebagai pengisi granul.

Tabel 1. Formulasi Granul Ekstrak Etanol Daun Pisang Nangka

Nama Bahan Formula 1 Formula 2
Ekstrak etanol daun pisang (gram) 0 Diambil dari konsentrasi yang
paling efektif sebagai larvasida
PVP (%) 2 2
Laktosa (gram) 20 20

Evaluasi granul, meliputi uji kadar lembab, sudut istirahat, kecepatan alir dan uji
waktu dispersi, dilakukan untuk mengetahui kualitas granul yang diperoleh.**
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Uji Efektivitas terhadap Larva Aedes aegypti

Limakonsentrasi berbeda dari ekstrak etanol daun pisang yang diujikan yaitu 0,25%;
0,5%; 1%; 2%; dan 4% . Selain itu, disiapkan juga kontrol positif dengan penambahan
larvasida sintetis temephos 0,25% dan kontrol negatif yang tidak ditambahkan apapun.
Larva disiapkan dalam 7 wadah berbeda dengan masing-masing wadah diisi 25 larva.
Pengamatan dilakukan selama 12 dan 24 jam dengan 3 kali pengulangan. Pemantauan
larva dilakukan dengan melihat jumlah larva yang mati, ditandai dengan larva
tenggelam atau tidak bergerak saat disentuh batang pengaduk. Persentase mortalitas
larva dihitung dengan rumus berikut: '

Persentase Mortalitas (%) = Jumlah larva maNti x 100 %
Jumlah larva uji

Hasil perhitungan dengan rumus di atas akan menunjukkan konsentrasi efektif
yang dapat membunuh larva. Nilai konsentrasi ini yang kemudian dijadikan dasar
dalam pembuatan sediaan granul.

Pengujian efektivitas granul dilakukan dengan menyiapkan 2 wadah, yaitu wadah
1 berisi granul formulasi 1 (PVP dan laktosa) dan wadah 2 berisi granul formulasi 2
(ekstrak, PVP, dan laktosa). Sebanyak 20 gram granul dilarutkan dalam 100 mL air
lalu tiap wadah tersebut ditambahkan masing-masing 25 larva Aedes aegypti. Kemudian
ditentukan persentase mortalitas larva pada 12 dan 24 jam. Pengulangan dilakukan
sebanyak tiga kali.

Analisis Data

Penentuan pengaruh pemberian granul ekstrak etanol daun pisang nangka
terhadap kematian larva dilakukan dengan analisis menggunakan metode rangkaian
uji independent sample t-test yang dilanjutkan dengan uji Kruskall-Wallis dan Mann-
Whitney melalui software SPSS® versi 15.00.

HASIL

Berdasarkan hasil determinasi melalui surat Lembar Identifikasi Tumbuhan Nomor
047/HB/02/2020, tanaman yang dipakai telah sesuai identitasnya yaitu daun pisang
nangka dengan nama ilmiah Musa x paradisiaca L dan termasuk famili Zingiberaceae.
Total ekstrak kental sebesar 3,14% yang didapatkan dari 1.3 kg simplisia kering daun
pisang nangka. Berdasarkan hasil penapisan fitokimia, ekstrak daun pisang nangka
mengandung metabolit sekunder flavonoid, tanin, polifenol, saponin, monoterpen dan
seskuiterpen. Dilakukan juga uji bebas etanol untuk meyakinkan bahwa ekstrak sudah
tidak mengandung etanol yang dikhawatirkan akan mengganggu proses pengujian
larvasida. Hasil penapisan fitokimia dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol Daun Pisang Nangka*

Senyawa Hasil
Alkaloid -
Flavonoid +
Tanin dan polifenol +
Saponin +
Monoterpen dan Seskuiterpen +

Steroid dan Triterpenoid -
Kuinon -

Etanol -

*+ Positif mengandung senyawa
- Negatif tidak mengandung senyawa
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Uji efektivitas larvasida ekstrak etanol daun pisang nangka memperoleh hasil
bahwa konsentrasi paling efektif untuk membunuh larva adalah konsentrasi 4% yang
ditunjukan dengan persentase kematian larva paling besar (rata-rata kematian larva
98,7%). Hasil Uji efektivitas ekstrak daun pisang dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Efektivitas Larvasida Ekstrak Daun Pisang Nangka*

Konsentrasi Kematian Larva Kematian Larva Rata - Rata
12 Jam 24 Jam % Kematian Larva
Kontrol + 12,5+0,58 25+0 100,0
Kontrol - 0+0 0+0 0,0
0,25% 0+0 2,7+1,5 10,7
0,5% 0+0 6+1 24,0
1% 3+1,5 10+1 40,0
2 % 33+23 14,7 £ 0,6 58,7
4% 12,7 +0,6 24,7 +0,6 98,7

*dilakukan 3 kali pengulangan
** tulisan yang ditebalkan merupakan konsentrasi paling efektif

Konsentrasi 4% kemudian dijadikan acuan dalam pembuatan sediaan granul
larvasida. Hasil evaluasi sediaan granul menunjukan bahwa granul memenuhi
persyaratan untuk semua parameter. Hasil evaluasi granul dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Evaluasi Granul Ekstrak Etanol Daun Pisang Nangka*

Parameter Hasil Persyaratan
Kadar lembab (%) 1.72 2-4
Sudut istirahat® 24 <25 (sangat baik)
Kadar alir (gram/detik) 50/3 >10/1
Waktu dispersi (menit) 2.25 <5

*dilakukan 3 kali pengulangan

Hasil uji efektivitas granul ekstrak etanol pisang nangka menunjukan bahwa
formulasi 2 (dengan kandungan ekstrak daun pisang nangka) dapat mematikan semua
larva dalam waktu 24 jam. Formula 1 adalah granul tanpa ditambahkan ekstrak,
hanya berisi PVP dan laktosa. Formula 1 dijadikan kontrol untuk mengetahui apakah
bahan kimia yang ditambahkan dalam pembuatan granul memiliki efek membunuh
larva atau tidak. Berdasarkan hasil pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa formulasi 1 tidak

menyebabkan kematian larva dengan persentase mortalitas 0%.

Tabel 5. Hasil Uji Efektivitas Larvasida Granul Ekstrak Etanol Daun Pisang Nangka*

Formula Kematian Larva Kematian Larva Rata - Rata
12 Jam 24 Jam % Kematian Larva
1 0+0 0+0 0
2 12+0 25+0 100

*dilakukan 3 kali pengulangan
** tulisan yang ditebalkan merupakan konsentrasi paling efektif

Hasil uji statistik efektivitas larvasida ekstrak etanol daun pisang nangka
menunjukan data bersifat homogen namun tidak berdistribusi normal sehingga
dilakukan wji Kruskal-Wallis dan Mann-Whitney. Hasil analisis menunjukkan
p<0,05 yang berarti ada perbedaan signifikan jumlah kematian larva pada setiap
konsentrasi. Uji Mann-Whitney menunjukan adanya perbedaan kematian larva
yang signifikan antara formulasi 1 dan formulasi 2 (p <0,05).

PEMBAHASAN

Daun pisang diketahui mengandung saponin dan fenolik yang biasa dimanfaatkan
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sebagai antibakteri dan juga larvasida. Berdasarkan hasil penapisan fitokimia, daun
pisang nangka mengandung flavonoid, tanin, polifenol, saponin, monoterpen dan
seskuiterpen.”” Uji etanol dilakukan dengan menambahkan asam asetat dan asam
sulfat untuk memastikan bahwa ekstrak tidak mengandung etanol. Etanol diketahui
dapat berperan sebagai antibakteri dan memiliki kemampuan untuk mematikan
mikroorganisme, jika ekstrak masih mengandung etanol maka dikhawatirkan dapat
mengganggu proses uji larvasida.?

Sebanyak 98,7% larva uji mati pada konsentrasi 4%. Hasil uji menunjukan bahwa
semakin tinggi konsentrasi ekstrak maka semakin tinggi persentase mortalitas larva.
Pada uji formulasi granul, didapatkan hasil kematian sebanyak 100% sementara pada
formulasi tanpa ekstrak tidak ada kematian larva. Hal ini menunjukan bahwa formulasi
granul efektif untuk digunakan sebagai formulasi larvasida khususnya pada ekstrak
daun pisang. Dibandingkan dengan hasil uji yang lain, formulasi granul ekstrak daun
pisang termasuk salah satu kandidat potensial untuk dikembangkan sebagai larvasida
hayati.?!

Hasil penapisan fitokimia ekstrak daun pisang nangka menunjukan hasil positif
untuk flavonoid, polifenol, tanin, saponin, monoterpen dan sesquiterpen yang
berdasarkan hasil penelitian sebelumnya diketahui bersifat sebagai insektisida dan
fungisida.”? Kandungan senyawa flavonoid pada ekstrak daun pisang nangka berperan
dalam menghambat/mengganggu sistem pernapasan, dengan jalan menghambat enzim
NAD+ dan koenzim Q. Flavonoid merupakan racun kontak yang memberikan efek
menghambat sistem pernafasan dan mengganggu sistem saraf nyamuk.”? Kandungan
saponin dalam ekstrak daun pisang nangka berperan mengikat sterol bebas pada organ
pencernaan larva. Sterol memfasilitasi enzim ekdison melalui mekanisme pengelupasan
atau pergantian kulit larva, jika sterol terikat maka hormon ekdison tidak akan terbentuk
dan larva tidak akan mengalami pergantian kulit sehingga larva tidak dapat tumbuh
dan menyebabkan kematian. Apabila saponin kontak dengan permukaan kulit nyamuk
akan merusak mukosa kulit dan mengakibatkan hemolisis darah.** Kandungan senyawa
tanin dalam ekstrak dapat mengurangi nafsu makan larva dengan jalan menghambat

pembentukan enzim pencernaan larva sehingga lama kelamaan larva akan mati.”

Terjadinya kematian larva pada semua konsentrasi kelompok perlakuan sebagai
akibat terjadinya kontak senyawa aktif yang terkandung pada ekstrak daun pisang
nangka dengan larva. Hal ini diakibatkan masuknya senyawa alami yang terkandung
dalam ekstrak ke dalam tubuh larva. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak, maka semakin
banyak larva yang mengalami kematian. Hasil pengamatan menggunakan mikroskop,
larva yang mengalami kematian akibat kontak dengan ekstrak daun pisang nangka
memiliki ciri-ciri berupa larva tidak bergerak sama sekali bila disentuh, larva berwarna
putih dengan bentuk memanjang, kaku dan tenggelam.

Penelitian sebelumnya mengenai efektivitas larvasida dari beberapa tanaman yang
telah dilakukan di antaranya yaitu daun pepaya (Carica papaya L.), yang memiliki nilai
mortalitas 5% pada konsentrasi ekstrak 15%°; ekstrak daun sengkuang (Dracontomelon
dao) dengan mortalitas 38% pada konsentrasi 2%'*; ekstrak daun serai wangi (Cymbopogon
nardus L) menghasilkan konsentrasi efektif sebesar 1,25% dengan nilai mortalitas 52%.'
Hasil-hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa ekstrak etanol daun pisang nangka
memiliki efektivitas lebih besar dengan nilai persentase mortalitas paling tinggi.

Proses granulasi bertujuan untuk meningkatkan aliran ekstrak daun pisang nangka
dengan jalan membentuknya menjadi bulatan-bulatan dalam bentuk yang beraturan.'
Karakteristik ekstrak kental yang sulit untuk diaplikasikan dalam percobaan menjadi
lebih mudah dengan bentuk granul. Sediaan granul dapat diproduksi dalam jumlah
banyak dan dapat dijadikan salah satu alternatif pengganti larvasida sintetis .

Penggunaan ekstrak dan granul dalam proses penelitian sebagai larvasida sangat
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berpengaruh dalam kemudahan pemakaian. Formula granul lebih mudah untuk
diambil dan dilarutkan dalam air sementara dalam bentuk ekstrak kental terdapat
sedikit kesulitan dalam proses pengambilannya, selain itu daya larut ekstrak lebih sulit
dibandingkan dengan granul. Pembuatan formulasi granul ekstrak etanol daun pisang
nangka diharapkan dapat mempermudah dalam aplikasi sehari-hari terutama dalam
pengembangannya sebagai larvasida komersial.

KESIMPULAN

Ekstrak etanol daun pisang nangka memiliki efektivitas cukup baik sebagai
larvasida terhadap Aedes aeqypti. Formulasi granul ekstrak daun pisang nangka dapat
memudahkan pengaplikasian sehingga diharapkan dapat digunakan secara efektif
seperti penggunaan larvasida sintetis di masyarakat
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